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Abstrak 

Asesmen PISA menjadi perhatian khusus bagi siswa Indonesia. Kemampuan literasi matematis (KLM)  

merupakan kemampuan yang penting dalam proses penyelesaian soal PISA. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan KLM siswa dalam mengerjakan soal PISA uncertainty and data content. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data berasal dari hasil jawaban tes KLM 

siswa dan wawancara. Metode pengumpulan data menggunakan dokumentasi, pemberian tes dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan berupa tes KLM soal PISA konten uncertainty and data sebanyak 

6 soal yang terdiri level 1 sampai level 6 dan lembar wawancara. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh hasil bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal KLM yang terdiri atas 

kemampuan komunikasi, representasi, matematisasi, menyusun strategi pemecahan masalah, kemampuan 

penalaran dan argumentasi. 

 

Kata kunci: Kemampuan literasi matematis; kesalahan matematis; konten uncertainty and data; PISA. 

 

Abstract 

The PISA assessment is of particular concern to Indonesian students. Mathematical literacy ability 

(MLA) is an important ability in the process of solving PISA questions. This study aims to describe 

students' MLA in solving PISA questions with uncertainty and data content. This research uses 

descriptive research with a qualitative approach. The data were obtained from the results of the students' 

MLA test answers and interviews. Data collect methods used in this study are documentation, giving tests 

and interviews. The instrument used was the MLA test, PISA questions with uncertainty and data content, 

consisting of 6 questions consisting of levels 1 to level 6 and interview sheets. Based on the results of data 

analysis, the results obtained were that students had difficulty solving MLA questions which consisted of 

communication skills, representation, mathematization, developing problem solving strategies, reasoning 

and argumentation skills. 
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PENDAHULUAN 

Soal tes PISA ditujukan untuk 

mengases KLM (KLM). Fokus KLM 

yaitu merumuskan, menerapkan, dan 

menyajikan matematika dalam berbagai 

konteks (Sumarni, Adiastuty, & Syafari, 

2022). Terkait focus ini, soal tes PISA 

terdiri dari empat konten yaitu ruang 
dan bidang (space and shape), 

perubahan dan hubungan (change and 

relationship), bilangan (quantity), dan 

ketidakpastian dan data (uncertainty 

and data) ((Johar & Lubis, 2018). Soal 

tes PISA pada konten uncertainty and 

data merupakan inti dari analisis 

matematis pada soal tes PISA, karena 

banyak melibatkan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi peluang dan 

statistik yang mengharuskan siswa 

untuk dapat menyajikan data dan 

mendeskripsikan data yang telah 

dianalisis (OECD, 2019a). Contoh soal 

PISA dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Contoh Soal PISA Sehari-hari 

Sumber : (Setiawan, Degeng, Sa, & Praherdhiono, 2020) 

 

Untuk menyelesaikan soal pada 

Gambar 1, siswa harus mampu 

memahami masalah, konsep, dan 

mengumpulkan data yang ada, dimulai 

dengan ukuran lapangan, dan kemudian 

memahami situasi yang terjadi. Situasi 

yang terjadi pada soal adalah tiket habis 

terjual dan banyak penonton yang 

berdiri, kemudian siswa diminta untuk 

membayangkan situasi yang terjadi, dan 

terakhir siswa diminta untuk 

mengevaluasi kemungkinan pilihan 

berdasarkan daya yang diketahui. Dari 

contoh soal di atas, terlihat bahwa 

penyelesaian soal tes PISA tidak hanya 

membutuhkan kemampuan dalam 

penerapan konsep saja, tetapi lebih 

kepada bagaimana menerapkan konsep 

itu pada berbagai macam situasi, serta 

kemampuan siswa untuk bernalar dan 

berargumentasi tentang cara 

menyelesaikan masalah. 

Namun pada kenyataannya, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dengan konten tersebut. Hasil penelitian  

(Zuhra, 2015) menunjukan bahwa 

64,52% siswa masih belum mampu 

menyelesaikan permasalahan soal PISA 

konten uncertainty and data dengan 

benar. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran khususnya 

pembelajaran matematika, siswa perlu 

lebih banyak diberi soal tes PISA 

tentang konten uncertainty and data 

khususnya yang berkaitan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Menurut (Mulyaningsih & Ratu, 

2018), kesulitan belajar adalah suatu 

keadaan dalam proses belajar yang 

ditandai dengan ketidakmampuan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. Kesulitan belajar 

siswa berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa. Prestasi akademik yang rendah 
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merupakan salah satu bukti adanya 

kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa (Fitriyanah, Sumarni, & Riyadi, 

2021). Oleh karena itu, sangat penting 

bagi guru untuk dapat memahami 

kesulitan belajar siswa dalam 

pembelajaran matematika (Novita, 

Sumarni, & Riyadi, 2022). Karena 

dengan memahami kesulitan belajar 

yang dialami siswa, guru dapat 

membuat skema pembelajaran yang 

sesuai dengan kesulitan tersebut 

sehingga dapat meningkatkan proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

efisien (Fitriyanah et al., 2021). 

Beberapa peneliti terdahulu 

mengkaji KLM. (Sutrisno & 

Adirakasiwi, 2019), menyatakan bahwa 

KLM siswa laki-laki mampu menguasai 

soal PISA level 1 sampai level 3, 

sedangkan KLM siswa perempuan 

hanya sampai level 1, ini membuktikan 

bahwa KLM siswa laki-laki lebih baik 

daripada KLM siswa perempuan. 

(Simalango & Aisyah, 2018) mengkaji 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal PISA pada konten change and 

relationship level 4, 5, dan 6. (Fazzilah, 

Nia, Effendi, & Marlina, 2020), 

menyatakan bahwa siswa lebih banyak 

melakukan kesalahan dalam 

menentukan rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal. Penyebab 

kesalahan ini adalah karena siswa salah 

menggunakan rumus, tidak memahami 

materi prasyarat, kurang teliiti, dan 

terlalu tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan soal. (Sutrisno & 

Adirakasiwi, 2019), menyatakan bahwa 

KLM siswa laki-laki mampu menguasai 

soal PISA level 1 sampai level 3, 

sedangkan KLM siswa perempuan 

hanya sampai level 1, ini membuktikan 

bahwa KLM siswa laki-laki lebih baik 

daripada KLM siswa perempuan. 

Berbeda dengan penelitian-

penelitian terdahulu yang telah 

diuraikan, penelitian ini bertujuan 

menganalisis dan mendeskripsikaan 

KLM siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan soal PISA konten 

uncertainty and data menggunakan soal 

level 1-6 dengan subjek penelitian 

adalah siswa kelas VIII SMP. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian deskriptif melalui pendekatan 

kualitatif. Penelitian dilaksanakan di 

SMP Negeri 4 Kuningan, Kabupaten 

Kuningan Provinsi Jawa Barat dan 

dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2021/2022. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Tes tulis, 

wawancara dan observasi. Instrumen 

soal tes tulis dalam penelitian ini terdiri 

dari enam soal yang terdiri dari soal 

pilihan ganda beralasan dan uraian. Soal 

tes ini disusun berdasarkan kisi-kisi 

yang memuat indikator KLM 

berdasarkan level soal PISA. Kisi-kisi 

soal tes KLM disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi soal berdasarkan level 

Level Soal 

PISA 

Skor 

Maksimum 
Indikator KLM 

Level 1 4 Komunikasi. 

Level 2 8 Komunikasi, Representasi. 

Level 3 12 Komunikasi, Matematisasi, Representasi. 

Level 4 16 Komunikasi, Matematisasi, Representasi, Strategi. 

Level 5 20 Komunikasi, Matematisasi, Representasi, Strategi, Penalaran. 

Level 6 20 Komunikasi, Matematisasi, Representasi, Strategi, Penalaran. 
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 Wawancara semi terstruktur, 

Wawancara pada penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui lebih jauh 

tentang kesulitan belajar yang dialami 

siswa dalam menyelesaikan permasa-

lahan soal tes PISA. Sebelum instrumen 

digunakan untuk penelitian, instrumen 

terlebih dahulu di validasi kepada 

validator untuk mengetahui instrumen 

penelitian layak digunakan atau tidak. 

Setelah divalidasi, instrumen penelitian 

diperbaiki sesuai dengan saran yang 

telah diberikan oleh validator agar 

instrumen layak untuk digunakan dalam 

penelitian. Observasi  dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengamati kegiatan 

siswa selama kegiatan tes tulis dan 

wawancara berlangsung. 

Prosedur penelitian diawali 

dengan observasi, menyusun instrumen, 

validasi instrumen, pelaksanaan 

penelitian/pegympulan data penelitian, 

analisis data. Observasi adalah untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang 

dapat dijadikan dasar pemikiran untuk 

melakukan penelitian. Menyusun 

instrumen penelitian, yaitu instrumen 

observasi, instrumen tes tulis, dan 

instrumen wawancara. Validasi 

instrumen ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui instrumen tersebut 

layak atau tidak digunakan dalam 

penelitian. Tahap penelitian, 

memberikan instrumen tes tulis kepada 

55 orang siswa SMP kelas VIII dan 

kemudian dipilih 10 orang siswa dengan 

kriteria yang ditentukan untuk 

kemudian dilakukan tes wawancara, 

pelaksanaan observasi pada penelitian 

ini, dilakukan saat siswa mengerjakan 

instrumen tes tulis dan pada saat 

wawancara berlangsung. 

Analisis data dalam penelitian 

menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif. Teknik analisis data 

penelitian ini menggunakan langkah 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KLM adalah kemampuan 

menerapkan, menguraikan, merumus-

kan, dan menjawab permasalahan 

matematika, dan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan dan penalarannya untuk 

dapat membantu dalam menyelesaikan 

berbagai macam permasalahan (OECD, 

2019b). KLM pada penelitian ini 

ditinjau dari 5 indikator yaitu (1) 

Kemampuan komunikasi yaitu 

kemampuan untuk membaca dan 

memahami soal, (2) Kemampuan 

matematisasi yaitu kemampuan untuk 

mengubah permasalahan soal kedalam 

bentuk matematika dan juga sebaliknya, 

(3) Kemampuan representasi yaitu 

kemampuan dalam menjelaskan 

informasi atau permasalahan agar lebih 

mudah dipahami, (4) Kemampuan 

merancang strategi pemecahan masalah 

yaitu kemampuan untuk menyelesaikan 

soal secara sistematis dan dapat 

menghasilkan kesimpulan akhir yang 

baik, dan yang terakhir (5) Kemampuan 

penalaran dan argumentasi yaitu 

kemampuan berpikir logis, dapat 

menghubungkan masalah satu dengan 

yang lainnnya, dapat membuat 

kesimpulan, dan dapat memberikan 

pembenaran dari jawaban yang 

diberikan. 

Rekap hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan soal KLM soal PISA 

konten uncertainty and data terdapat 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Hasil kerja siswa 

No 
Subjek 

Penelitian 

Soal 
Total 

Skor 

(80) 

Level 1 Level 2 Level 3 Level 4 Level 5 Level 6 

Skor 

4 

Skor 

8 

Skor 

12 

Skor 

16 

Skor 

20 

Skor 

20 

1 S01 4 2 12 10 20 0 48 

2 S02 4 0 12 4 8 20 48 

3 S03 2 2 12 10 0 0 26 

4 S06 4 2 8 10 18 0 42 

5 S08 2 2 0 0 0 20 24 

6 S18 2 8 6 0 6 0 22 

7 S19 4 8 0 0 4 0 16 

8 S23 2 0 2 0 6 0 10 

9 S38 4 0 0 6 6 4 20 

10 S55 2 0 6 2 0 0 10 

 

Berdasar Tabel 2, KLM siswa 

dalam menyelesaikan soal PISA konten 
uncertainty and data masih perlu 

ditingkatkan kembali karena masih 

belum ada siswa yang berhasil 

menjawab semua permasalahan soal tes 

tulis dengan benar. Sebagian besar 

siswa sebatas mampu menyelesaikan 

soal tes sampai dengan level 2 dan ada 

beberapa siswa yang mampu 

menyelesaikan sampai dengan level 3 

dan 4, tetapi masih sedikit siswa yang 

dapat menyelesaikan masalah level 5 

apalagi masalah pada level 6. Berikut 

merupakan analisis KLM siswa dalam 

menyelesaikan soal tes tulis, serta 

kutipan hasil wawancara terkait 

kesulitan belajar yang dialami siswa. 

a. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah 
kemampuan siswa dalam 

menyampaikan ide, gagasan kepada 

orang lain secara lisan maupun secara 

tulisan (Sumarni dkk., 2019). Menurut 

(OECD, 2015) Kemampuan komunikasi 

dibutuhkan untuk menyajikan hasil 

penyelesaian masalah. Kemampuan 

komunikasi merupakan kemampuan 

membaca dan memahami soal, serta 

menentukan informasi penting yang 

terdapat pada soal. Berikut ini 

merupakan hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan soal tes tulis, serta 

kutipan wawancara tentang penjelasan 

dari jawaban yang diberikan. 

 

 
Gambar 2. Analisis jawaban siswa S38 soal nomor 1  

 

Berdasarkan hasil jawaban pada 

Gambar 2 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu menjawab 

soal dengan baik, mampu memberikan 

penjelasan soal secara tertulis yang 

mudah untuk dipahami. Dari jawaban 

yang siswa berikan dapat dikatakan 

bahwa siswa mampu membaca grafik 
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dengan benar, memahami masalah dan 

mampu menuliskan informasi yang ada 

pada grafik secara tertulis dan dapat 

menuliskan jawaban akhir secara benar. 

Dari jawaban siswa di atas dapat 

dikatakan bahwa siswa telah memiliki 

kemampuan kemampuan komunikasi 

yang baik. 

 

 
Gambar 3. Analisis jawaban siswa S18 soal nomor 1  

 

Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 3 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca 

dan memahami masalah pada soal, 

tetapi masih belum dapat menentukan 

informasi penting yang terdapat pada 

soal, dari jawaban yang diberikan siswa 

cenderung menjawab dengan melihat 

pada grafik yang memuat data 

penjualan CD band padi dan kurang 

teliti saat mengerjakan soal dan tidak 

memeriksa kembali jawaban. Sehingga 

pada kesimpulan akhir siswa 

menuliskan semua bulan yang memiliki 

data penjualan CD band pagi. Dari 

jawaban yang diberikan, siswa tersebut 

masih tergolong kedalam kategori 

sedang dalam kemampuan komunikasi 

dan diperlukan upaya meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. 

Seperti terlihat pada Tabel 1 

bahwa kemampuan komunikasi pada 

penelitian ini terdapat pada seluruh soal 

tes tulis, oleh karena itu kemampuan 

komunikasi adalah kemampuan dasar 

yang harus dimiliki siswa untuk dapat 

menjawab permasalahan pada tes tulis 

baik secara lisan maupun tulisan. Hal 

ini sesuai dengan salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika yang 

menyatakan bahwa tujuan dari 

pembelajaran matematika yakni supaya 

siswa mempunyai kemampuan 

komunikasi yang baik dengan harapan 

agar siswa dapat menyampaikan ide 

atau gagasan kepada orang lain baik 

secara lisan maupun tulisan atau dengan 

menggunakan alat bantu seperti simbol, 

tabel, diagram, media lainnya yang 

digunakan untuk mendukung hasil 

jawaban yang disampaikan (Shopiyatin, 

Sumarni, & Nurhayati, 2019). 

Siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik cenderung 

memberikan jawaban yang benar, 

karena siswa dapat dengan mudah 

menyampaikan hasil jawabannya baik 

secara lisan maupun tulisan dan dapat 

dipahami dengan mudah oleh orang lain 

yang membaca atau mendengarkan. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Hodiyanto (2017), yang menyatakan 

bahwa kemampuan komunikasi 

matematis terdiri atas kemampuan 

komunikasi tulisan dan lisan. 

 

b. Kemampuan Matematisasi 

Kemampuan matematisasi adalah 

kemampuan siswa mengubah permasa-

lahan nyata ke bentuk matematika atau 

sebaliknya (OECD, 2015). Kemampuan 

matematisasi atau kemampuan 

pemodelan sangat dibutuhkan untuk 

membantu siswa dalam melakukan 

perhitungan (Sumarni, Darhim, & 

Fatimah, 2021). Berikut ini merupakan 

hasil jawaban siswa mengerjakan soal 

tes tulis, serta kutipan wawancara 

tentang penjelasan dari jawaban yang 

diberikan. 
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Gambar 4. Analisis jawaban siswa S19 soal nomor 4 

 

Berdasarkan hasil jawaban pada 

Gambar 4 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca 

soal dan memahami soal dengan 

menuliskan informasi penting yang 

terdapat pada soal, tetapi siswa masih 

kesulitan dalam melakukan perhitungan. 

Berdasarkan jawaban yang diberikan 

terlihat bahwa siswa salah mengartikan 

maksud dari petunjuk waktu yang 

diberikan karena pemahaman siswa 

tentang perhitungan berulang masih 

rendah dan akhirnya pada kesimpulan 

akhir siswa melakukan perhitungan 

dengan kurang tepat, dari jawaban siswa 

tersebut bisa dikatakan bahwa siswa 

memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik karena dapat memahami soal, 

memiliki kemampuan metematisasi 

yang cukup baik meskipun belum tepat. 

 

 
Gambar 5. Analisis jawaban siswa S02 soal nomor 6 

 

 Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 5 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca, 

memahami masalah, melakukan 

perhitungan dengan benar, dan siswa 

mampu berpikir logis dalam menjawab 

permasalahan soal. Berdasarkan 

jawaban yang diberikan terlihat bahwa 

siswa sudah dapat menetukan informasi 

penting yang terdapat di soal, siswa pun 

sudah mampu memilih rumus yang 

digunakan pada perhitungan, dan siswa 

juga telah mampu menyimpulkan hasil 

jawaban dengan baik. Dari jawaban di 

atas dapat dikatakan bahwa siswa telah 

memiliki KLM, yaitu kemampuan 

matematisasi dengan baik. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

di atas, dapat dikatakan bahwa siswa 

yang memiliki kemampuan matemati-

sasi yang baik cenderung memberikan 

jawaban yang benar dan dapat dengan 

mudah mengubah permasalahan nyata 

kedalam bentuk matematika serta dapat 

melakukan perhitungan dengan meng-

gunakan keterampilan yang dimiliki 

serta dapat menghasilkan jawaban yang 

tepat. Sejalan dengan hasil penelitian 

Chasanah dan Wijayanti (2021) yang 

menyatakan bahwa siswa dapat dikatan 

memiliki kemampuan matematisasi 

yang baik, ketika siswa mampu 

mengubah permasalahan nyata ke dalam 

bentuk matematika, siswa mampu 
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menyelesaikan masalah matematika 

menggunakan konsep dan keterampilan 

yang dikuasai, dan mampu mengevalua-

si hasil jawaban yang telah dikerjakan. 

 

c. Kemampuan Representasi 

Kemampuan representasi adalah 

kemampuan untuk menjelaskan kembali 

permasalahan atau ide ke dalam bentuk 

baru dengan tujuan untuk memper-

mudah dalam penyelesaian masalah dan 

dalam mengkomunikasikan hasil dari 

proses penyelesaian (Monariska & 

Komala, 2021). Adapun beberapa 

bentuk dalam representasi matematis 

seperti gambar, tabel, diagram, grafik, 

simbol aljabar, persamaan ataupun yang 

lainnya yang dapat membantu dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam 

soal. Berikut ini merupakan hasil 

jawaban siswa dalam menyelesaikan 

soal tes tulis, serta kutipan wawancara 

tentang penjelasan dari jawaban yang 

diberikan. 

 

 
Gambar 6. Analisis jawaban siswa S18 soal nomor 2 

 

Berdasar hasil jawaban pada 

gambar 6 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca 

dan memahami soal dan tabel data 

dengan benar, serta dapat 

merepresentasikan soal dengan baik, 

sehingga siswa mampu mengubah 

informasi yang berupa tabel data 

kelompok kedalam sebuah grafik 

dengan benar. Dari jawaban di atas 

dapat dikatakan bahwa siswa telah 

memiliki KLM, yaitu kemampuan 

komunikasi dan kemampuan 

representasi dengan baik. 

 

 
Gambar 7. Analisis jawaban siswa S06 soal nomor 2
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Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 7 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca, 

memahami masalah pada soal, tetapi 

belum mampu merepresentasikan 

informasi yang berupa tabel kelompok 

kedalam sebuah grafik dengan benar. 

Sehingga pada kesimpulan akhir siswa 

memilih jawaban yang kurang tepat. 

Dari jawaban Gambar 7. bisa dikatakan 

bahwa siswa telah memiliki KLM, yaitu 

kemampuan komunikasi karena telah 

berhasil memahami soal tetapi masih 

kurang dalam kemampuan representasi. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

di Gambar 7, dapat dikatakan bahwa 

siswa yang memiliki kemampuan 

representasi yang baik cenderung 

memberikan jawaban yang benar, 

karena siswa dapat menjelaskan 

kembali permasalahan yang terdapat 

dalam soal sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan dilakukan penyelesaian 

masalah. Sejalan dengan hasil penelitian 

Artiah dan Untarti (2017), yang 

menyetakan bahwa representasi mate-

matis akan mempermudah pemahaman 

siswa dalam memahami konsep 

matematika. 

 

d. Kemampuan Merancang Strategi 

Pemecahan Masalah 

Menurut OECD (2015) 

kemampuan literasi matematika meli-

batkan kemampuan dalam menggu-

nakan strategi untuk dapat memecahkan 

masalah. Kemampuan menggunakan 

strategi bertujuan agar mempermudah 

siswa dalam melakukan penyelesaian 

masalah secara sistematis dan terperinci 

(Sumarni, Adiastuty, & Riyadi, 2022). 

Beberapa soal mungkin terlihat 

sederhana dan strategi pemecahannya 

terlihat jelas, akan tetapi ada juga 

masalah yang perlu strategi pemecahan 

lumayan rumit. Berikut ini merupakan 

hasil jawaban siswa dalam 

menyelesaikan soal tes tulis, serta 

kutipan wawancara tentang penjelasan 

dari jawaban yang diberikan. 
 

 
Gambar 8. Analisis jawaban siswa S01 

soal nomor 3 

 

Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 8 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah mampu membaca, 

memahami masalah, merepresentasikan, 

menggunakan rumus dengan tepat, dan 

melakukan perhitungan dengan benar 

sehingga siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan baik dan benar. 

Dari Gambar 8. terlihat siswa bisa 

menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanyakan, melakukan pemisalan dan 

kemudian menjawab soal secara 

sistematis dengan baik dan benar. 

 

 
Gambar 9. Analisis jawaban siswa S01 soal nomor 5
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Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 9 dan hasil wawancara, terlihat 

bahwa siswa sudah dapat mampu 

membaca, memahami masalah, 

merepresentasikan soal, melakukan 

perhitungan menggunakan rumus 

dengan tepat, menuliskan informasi 

yang diketahui dalam soal, melakukan 

perhitungan, dan membuktikan jawaban 

dengan argumentasi yang dapat 

dipahami. Sehingga siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan dan 

menuliskan kesimpulan dengan baik 

dan benar. Dari jawaban di atas dapat 

dikatakan bahwa siswa telah memiliki 

KLM, yaitu kemampuan komunikasi, 

kemampuan representasi, kemampuan 

matematisasi, kemampuan merancang 

strategi pemecahan masalah dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil jawaban siswa 

di atas, nampak beberapa siswa belum 

mampu menyelesaikan masalah dengan 

cara terstruktur, karena siswa tidak 

menulis informasi yang diketahui dan 

yang ditanyakan pada soal, siswa 

terbiasa untuk langsung mengerjakan 

soal dengan alasan untuk menghemat 

waktu pengerjakan soal, jika tidak ada 

perintah untuk menuliskan keterangan 

siswa memilih untuk tidak 

melakukannya. Siswa yang memiliki 

kemampuan merancang strategi 

pemecahan masalah yang baik 

cenderung memberikan jawaban yang 

benar, karena siswa dapat menjelaskan 

kembali permasalahan yang terdapat 

dalam soal sehingga lebih mudah untuk 

dipahami dan dilakukan penyelesaian 

masalah (Lestari, Sumarni, & Riyadi, 

2022; Novita et al., 2022). Sejalan 

dengan hasil penelitian Marina dkk., 
(2016), bahwa kemampuan merancang 

strategi pemecahan masalah, siswa 

mampu menuliskan dan mengiden-

tifikasi unsur-unsur diketahui dan 

ditanyakan pada soal. 

 

e. Kemampuan Penalaran dan 

Argumentasi  

Menurut OECD (2015), 

kemampuan literasi matematika 

mencakup kemampuan menalar dan 

argumentasi dalam proses pemecahan 

masalah. Kemampuan ini siswa diharap 

bisa berpikir secara logis dalam 

memahami permasalahan pada soal, 

dapat menghubungkan permasalahan, 

membuat kesimpulan, dan dapat 

memberikan pembenaran terhadap 

jawaban yang diberikan. Berikut ini 

merupakan hasil jawaban siswa 

menyelesaikan soal tes tulis, serta 

kutipan wawancara tentang penjelasan 

dari jawaban yang diberikan. 

 

 
Gambar 10. Analisis jawaban siswa S23 

soal nomor 5 

 

Berdasar hasil jawaban pada 

Gambar 10 dan hasil wawancara, 

terlihat bahwa siswa sudah mampu 

membaca soal, dan siswa sudah mampu 

menggunakan kemampun bernalar dan 

berargumentasi yang dimana siswa 

dapat memberikan menjawab alasan 

yang logis meskipun masih belum tepat 

dan siswa hanya menjawab berdasarkan 

pendapat pribadi tanpa melakukan 

perhitungan dan melakukan pembuktian 

terhadap jawaban yang diberikan. Dari 

jawaban di atas dapat dikatakan bahwa 

siswa telah memiliki kemampuan 

penalaran dan argumentasi dengan 

cukup baik tetapi masih perlu berlatih 

untuk dapat meningkatkan KLM yang 

lainnya. 
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Gambar 11. Analisis jawaban siswa S08 soal nomor 6 

 

Berdasarkan hasil jawaban pada 

Gambar 11 dan hasil wawancara, 

terlihat bahwa siswa sudah mampu 

membaca, memahami masalah, 

merepresentasikan soal, jawaban 

dengan argumentasi yang dapat 

dipahami, dan mampu menggunakan 

kemampuan penalaran serta berpikir 

logis untuk menjawab permasalahan 

pada soal, siswa masih kesulitan dalam 

melakukan perhitungan secara 

matematisasi tetapi langsung dijelaskan 

menggunakan penjelasan secara tertulis. 

Meskipun demikian, siswa sudah 

mampu menyelesaikan permasalahan 

dan menuliskan kesimpulan dengan 

baik dan benar. Dari jawaban di atas 

bisa dikatakan bahwa siswa telah 

memiliki KLM, yaitu kemampuan 

komunikasi, kemampuan representasi, 

kemampuan merancang strategi 

pemecahan masalah, dan kemampuan 

bernalar dan argumentasi dengan baik, 

tetapi masih kurang dalam kemampuan 

matematisasi. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian Marina 

et al., (2016) yang menyatakan bahwa 

siswa masih kesulitan pada proses 

matematisasi dan penalaran. 

Berdasar hasil jawaban siswa di 

atas, terlihat  bahwa siswa sudah 

mampu menggunakan kemampuan 

penalaran dan argumentasi dalam 

menyelesaikan soal tes tulis. Beberapa 

siswa justru menjawab soal dengan 

menggunakan penalaran dan 

argumentasinya saja tanpa melakukan 

perhitungan lebih lanjut karena siswa 

merasa lebih praktis menjawab 

pertanyaan dengan argumentasi pribadi 

daripada harus menggunakan 

perhitungan yang rumit. Menurut 

Fitriyanah et al., (2021) siswa dengan 

kemampuan penalaran dan argumentasi 

yang baik cenderung memberikan 

jawaban yang benar, karena siswa dapat 

menjelaskan kembali permasalahan 

yang terdapat dalam soal sehingga lebih 

mudah untuk dipahami dan dilakukan 

penyelesaian masalah.  

Hal ini sesuai dengan tujuan dari 

pembelajaran matematika yang 

tercantum dalam `(Permendikbud, 

2016) No. 22 tahun 2006 mengenai 

standari isi, menyatakan bahwa 

kemampuan penalaran matematis 

merupakan kemampuan siswa 

menganalisis hal baru, membuat asumsi 

logis, menjelaskan ide, memberikan 

alasan dengan benar, dan membuat 

kesimpulan. Sejalan dengan hasil 

penelitian Marina et al., (2016), 

menyatakan kemampuan penalaran dan 

argumentasi merupakan kemampuan 

siswa memberikan pernyataan yang 

logis serta didukung oleh kesimpulan 

yang beralasan dan mampu menjelaskan 

ide atau pikirannya dengan jelas dan 

mudah untuk dipahami. 
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 Berdasar data hasil penelitian 

tentang KLM siswa, dapat diketahui 

bahwa belum ada siswa yang bisa 

menjawab semua soal tes tulis dengan 

benar. Hal ini disebabkan karena siswa 

terbiasa menghapal materi pelajaran, 

kurangnya kemampuan pemahaman dan 

pengaplikasian materi kedalam hal-hal 

yang membuat baru, tidak terbiasanya 

siswa dalam mengerjakan soal-soal 

yang membutuhkan KLM yang tinggi, 

dan kurangnya pembelajaran yang dapat 

mendukung peningkatan KLM menjadi 

salah satu faktor yang menyebabkan 

rendahnya KLM siswa. Peran guru 

dalam meningkatkan KLM siswa masih 

perlu ditingkatkan. Guru perlu 

membimbing dan memperbanyak 

latihan soal-soal matematika nonrutin 

(Sumarni, Adiastuty, & Riyadi, 2022), 

soal-soal tentang KLM, dan soal-soal 

sejenis PISA. Dengan diberikan latihan 

soal-soal KLM diharapkan dapat 

meningkatkan KLM siswa dan juga 

untuk mempersiapkan siswa dalam 

menghadapi penilain akhir yang 

menggunakan soal-soal HOTS dan soal 

adaptasi PISA.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KLM siswa dalam menyelesaikan 

masalah soal PISA konten uncertainty 

and data, secara keseluruhan siswa 

sudah dapat dikategorikan cukup dalam 

menyelesaikan permasalahan soal 

KLM. Berdasar kemampuan komuni-

kasi, siswa sudah cukup baik dan dapat 

memahami permasalahan dalam soal 

dan dapat menjelaskan kembali soal 

baik secara lisan ataupun tulisan. Dilihat 

dari kemampuan representasi masih 

banyak siswa yang belum dapat 
menggunakan pengetahuannya untuk 

mengubah permasalahan kedalam hal 

baru. Dilihat dati kemampuan 

matematisasi, permasalahan yang paling 

banyak terjadi dikarenakan siswa tidak 

memahami materi, tidak dapat 

menerapkan prinsip, dan kesulitan 

dalam melakukan perhitungan. dilihat 

dari kemampuan merancang strategi 

pemecahan masalah, siswa kesulitan 

mengerjakan soal sesuai dengan 

prosedur dikarenakan kebiasaan siswa 

untuk menyelesaikan soal dengan cara 

cepat dan untuk menghemat waktu 

pengerjaan. Dilihat dari kemampuan 

penalaran dan argumentasi, siswa 

cenderung menjawab hanya dengan 

pendapat pribadi tanpa melakukan 

perhitungan lebih lanjut untuk 

menjawab soal. 

Pada penelitian ini hanya sebatas 

mengidentifikasi kemampuan siswa 

menyelesaikan soal KLM pada konten 

uncertainty and data. Untuk penelitian 

berikutnya dapat dilakukan upaya 

meingkatkan KLM siswa dengan 

mengembangkan bahan ajar maupun 

eksperimen model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan KLM siswa. 
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